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PENGARUH KOMITMEN DAN PERAN INFORMASI MANAJEMEN BIAYA DALAM
MENDUKUNG TOTAL QUALITY MANAGEMENT TERHADAP KEEFEKTIFAN
PENGENDALIAN BIAYA

Hiras Pasaribu
Fakultas Ekonomi Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta
JLSWK 104 (Lingkar Utara) Condongcatur, Yogyakarta.
Email : pasaribuhiras@yahoo.com

Abstract

The main objectives of this study were to find out: (1) the level of correlation between the
commitment of manager and the role of cost management information in QM; (2) the
influence of the commitment of manager and the role of cost management information in TQM,
simultaneously and partiaily, on the effectiveness of cost control. This study was designed as a
causal study. As a causal study, this study was an explanatory research on all division managers
who agreed to become the population of study at BUMN (the state-owned) manufactures in
Indonesia. Consistent with the proposed hypotheses of this study, an appropriate statistical
analysis was used to examine the cause-and-effect relationships, using the Structural Model, ie,
statistical path analysis technique. This model was expected to discover the extent of influence,
directly, separately or jointly, of the causal variables on the effect variables. The results of study
indicated that, first, no correlation was Jound between the commitment of manager and the
role of cost management information in TQM. Second, there was an influence of the
commitment of manager and the role of cost management information in TQM, simultaneously
and partially, on the effectiveness of cost control. :

Key words: Commitment, cost management, cost effectiveness.

PENDAHULUAN

BUMN tidak akan bisa bersaing dengan perusahaan lain (competitor), apabila mutu
produk yang dihasilkan tidak lebih unggul. Walaupun teknologi yang digunakan untuk proses
produksi lebih baik dari pesaing, tidak menjamin mutu produk yang dihasilkan lebih unggul.
Oleh karena itu diperlukan penanganan teknologi proses produksi yang lebih baik, sehihgga
harga, mutu yang melekat pada produk, maupun waktu atau kemudahan memperoleh produk
yang ditawarkan memiliki kenggulan dari produk competitor.

Para competitor melakukan terobosan baru memperbaiki keunggulan mutu produknya
secara berkelanjutan baik dalam aspek harga, mutu produk seperti memproduksi produk model
baru yang memiliki keistimewaan atau keunikan, dan pelayanan yang lebih baik
Implementasinya pada BUMN manufaktur, tiga aspek tersebut berkaitan menimbulkan biaya
produk. Biaya merupakan dasar menentukan harga jual. Keberhasilan pengendalian biaya
ditunjukkan dalam tingkat pencapaian keefektifan pengendalian biaya. Ketidak berhasilan
menurunkan biaya akibat tidak adanya komitmen manajer dalam penyediaan informasi
aktivitas dan tidak berperannya sistem informasi manajemen biaya dalam TQM. Permasalahan
penerapan sistem informasi manajemen biaya dalam mendukung total quality management
menjadi salah satu titik masalah dalam memperbaiki daya saing BUMN manufaktur.

Tanggung jawab TQM dalam organisasi tergantung pada banyak pihak (Choi & Behling
1997). Hal ini pimpinan puncak tidak bekerja sendiri tetapi harus bekerja sama dengan manajer
di bawahannya untuk mengimplementasikan informasi manajemen biaya untuk mendukung
TQM. Oleh karena itu komitmen organisasi sangat dibutuhkan untuk membangun hubungan
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antar pekerja, dan antara pekerja dengan atasannya untuk menciptakan iklim kerja yang
kondusif dan memberikan tanggung jawab yang jelas (Gaspersz 2002).

Sebagian perusahaan menerapkan prinsip TQM sebagai cara untuk merespon situasi
kompetitif dalam industrinya. Para ahli manajemen mutu mengemukaan perusahaan yakin
bahwa perbaikan mutu akan memperbaiki kinerja finansial (Yode 1992).

Menurut Usry et al. (1994) TQM adalah pendekatan menyeluruh dalam perusahaan untuk
memperbaiki mutu seluruh proses dan aktivitas. Walupun proses produksi dan produk yang
dihasilkan antara satu perusahaan dengan perusahaan lain berbeda dalam penerapan TQM, ada
beberapa karakteristik umum yang harus dipenuhi, yaitu: (1) Tujuan perusahaan dalam seluruh
aktivitasnya adalah melayani pelanggan; (2) Manajemen puncak memberikan peran
kepemimpinan dalam memperbaiki mutu; (3) Seluruh karyawan terlibat secara aktif dalam
perbaikan mutu; (4) Perusahaan memiliki sistem untuk mengidentifikasi masalah-masalah
mutu, pemecahan masalah dan penentuan tujuan perbaikan mutu; dan (5) Perusahaan
menghargai karyawannya dan memberikan pelatihan kesinambungan bagi semua karyawannya.
TQM dapat diterapkan bila perusahaan mempunyai komitmen yang kuat untuk selalu
melakukan perbaikan mutu secara terus-menerus.

Komitmen adalah sebagai perjanjian atau keterikatan untuk melakukan sesuatu yang
terbaik dalam organisasi atau kelompok tertentu (Aranya & Feris 1984:1) Komitmen organisasi
sangat dibutuhkan untuk membangun hubungan antar pekerja dan antara pekerja dengan
atasanya untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif dan memberikan tanggung jawab yang
jelas (Gaspersz 2002). Demikian juga Menurut Choi & Behling (1997) mengemukakan,
keterlibatan pimpinan puncak dalam melaksanakan tugas pokoknya, harus ditunjukkan melalui
komitmen pimpinan untuk mengarahkan, mempengaruhi, mendorong bawahannya kearah
berbagai tujuan dalam organisasi termasuk program pengendalian mutu.

Walaupun setiap aspek pengembangan TQM tergantung banyak pihak yang mengerjakan
perubahan namun apabila ada komitmen manajer mendorong bawahannya kearah yang lebih
baik, maka sasaran penerapan TQM akan berhasil. Komitmen dari manajemen ditinjukkan
melalui berbagai tindakan keterlibatan, yaitu tanggung jawab manajemen mutu, melatih
keseluruhan hirarki dalam proses manajemen mutu, perbaikan mutu, melibatkan partisipasi
manajer divisi, dan menambah sasaran mutu kepada rencana bisnis (Gaspersz 2002:73).

Keberhasilan kerja sama mengenai penerapan Informasi Manajemen Biaya mendukung
TQM sangat ditentukan komunikasi yang baik antara atasan dengan hawahannya atau sesama
manajer. Baik tidaknya komunikasi yang terjadi diantara para manajer maupun kepada
bawahan, sangat ditentukan oleh pemahaman masing-masing manajer tersebut tentang
informasi yang mendukung TQM yang diterima dari atasannya. ,

Sesuai masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan: tingkat
hubungan antara komitmen manajer dengan peran informasi manajemen biaya dalam TQM, dan
pengaruh komitmen manajer dan peran informasi manajemen biaya dalam TQM terhadap
keefektifan pengendalian biaya pada BUMN Manufaktur di Indonesia

TINJAUAN TEORI
Peran Informasi Manajemen Biaya mendukung Total Quality Management.

Secara umum, mutu dapat didefinisikan sebagai drajat atau tingkat kesempurnaan
(Hansen & Mowen 2006). Secara operasional, mutu produk atau jasa adalah sesuatu yang
memenuhi atau melebihi ekspektasi pelanggan. Ekspeltasi pelanggan bisa dijelaskan melalui
atribut pelanggan atau dimensi mutu, seperti kemudahan perawatan, keunikan, tingkat
kesesuaian, kemampaatan dan sebagainya. Manajemen mutu atau Total Quality Management
(TQM) adalah meningkatkan perbaikan secara terus-menerus pada setiap level operasi atau
proses untuk memuaskan konsumen dgn menggunakan sumber daya yang tersedia (Gaspersz
340« FAKULTAS EKONOMI Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
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2003). Penerapan pilar dasar TQM dapat digunakan empat indikator yaitu: {1) Kepuasan
pelanggan; (2) Pemberdayaan karyawan; (3) Peningkatan mutu secara berkelanjutan; dan 4)
Manajemen bedasarkan fakta (Lewis & Smith, 1994; Blocher et al. 2005; dan Pasaribu 2008).

Dalam persaingan yang semaikin ketat, perusahaan dituntut untuk meningkatkan mutu
agar dapat bersaing di pasar global. Sebagian besar perusahaan menerapkan prinsip TQM
sebagai cara untuk merespon situasi persaingan yang sangat ketat dalam industrinya.
Manajemen perusahaan yakin bahwa perbaikan mutu akan memperbaiki kinerja keuangannya
(Youde, 1992).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menurut Ernst dan Young dan the American
Quality Foundation (Miller 1992), sebagian besar perusahaan yang mempraktikan TQM (sekitar
70%) menyatakan bahwa TQM tidak memperbaiki kinerja keuangan. Alasan utama kegagalan
TQM dalam memperbaiki kinerja keuangan adalah manajer tidak bisa mengeliminasi biaya-
biaya berkaitan dengan pemakaian sumber daya untuk proses perbaikan. Sistem pelaporan
biaya berdasarkan departemen dan pengukuran kinerja tidak mampu memberikan informasi
tentang aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan. Kegagalan penyediaan informasi aktivitas bagi
manajer merupakan penghalang keberhasilan implementasi TQM.

Sistem pelaporan biaya dan pengukuran kinerja, seharusnya menyediakan informasi bagi
manajer untuk merencanakan, mengelola, mengendalikan, dan mengukur aktivitas-aktivitas
perusahaan dalam rangka memperbaiki proses dan produk, mengeliminasi pemborosan dan
menjalankan operasi dan strategi-strategi perusahaan (Turney 1993). Dengan demikian,
pelaksanaan TQM yang dilakukan oleh beberapa perusahaan banyak menemui kegagalan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah tidak teridentifikasinya aktivitas-aktivitas
yang ada di dalam perusahaan (Wirjono 2003).

Sistem manajemen biaya berdasarkan aktivitas (Activity Based Cost management System)
adalah sistem informasi yang digunakan untuk mendukung keberhasilan usaha-usaha perbaikan
mutu secara total (Turney & Straton 1992). Menurut Miller {1992) Activity Cost Management
Syatem dapat membantu usaha-usaha perbaikan mutu dalam berbagai cara pemberian skor dan
prioritas aktivitas-aktivitas untuk perbaikan pada aktivitas berikut: (1) berdasarkan total biaya;
(2) Potensial untuk diperbaiki; (3) Kontribusi terhadap pencapaian tujuan; (4) Hubungan
langsung dengan pelanggan; (5) Potensial menimbulkan biaya biaya berjumlah besar; (6) Faktor
kesiapan manajer.

Dengan pemberian skore perusahaan dapat mengembangkan pemberlan skor sesuai
kebijakan perusahaan masing-masing. Kriteria pemberian skor pada masing-masing aktivitas
tergantung pentingnya aktivitas tersebut bagi perusahaan.

Keefektifan Pengendalian Biaya

Biaya (cost) mengukur pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk mencapai tujuan
organisasi (Rayburn 1996). Untuk suatu produk, biaya menunjukkan ukuran moneter sumber
daya yang digunakan, seperti bahan, tenaga kerja, dan overhead. Untuk suatu jasa, biaya
merupakan pengorbanan moneter yang dilakukan untuk menyediakan jasa. Akuntan biasanya
menggunakan biaya dengan istilah deskriptif lainya, seperti historis, produk, utama, tenaga
kerja, atau material. Setiap istilah tersebut membentuk beberapa karakteristik proses
pengukuran biaya atau aspek dari objek yang akan diukur.

Menurut Hansen & Mowen (2006), biaya didefinisikan sebagai kas atau nilai ekuivalen kas
yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat
saat ini atau dimasa datang bagi organisasi, Dikatakan sebagai ekuivalen kas karena sumber non
kas dapat ditukar dengan barang atau jasa yang diinginkan. Kedua pengertian biaya tersebut
memiliki maksud yang sama, walaupun Rayburn hanya menjelaskan pengorbanan ekonomis
yang dilakukan, tetapi definisi tersebut mengandung arti bahwa pengorbanan ekonomis
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dimaknai sebagai kas dan nilai ekuivalen kas yang dikorbankan. Berarti definisi biaya menurut
Hansen dan Mowen lebih kepada penjelasan biaya yang didefinisikan oleh Raybun.

Dengan membandingkan hasil aktual terhadap jumlah anggaran, akuntan biaya dapat
mengidentifikasi daerah divisi mana yang tidak efektif. Selanjutnya akuntan biaya, memberikan
umpan balik (feedback) dengan menunjukkan kinerja yang dicapai sekarang, guna mendorong
perubahan yang diperlukan.

Keefektifan pengendalian biaya berurusan dengan seberapa baik hasil yang dapat dicapai.
Keefektifan disebut juga hasil guna. Informasi biaya menguraikan sasaran anggaran telah
tercapai. Shea & Gobeli (1995) mengemukakan keefektifan pengendalian biaya adalah suatu
ukuran seberapa baik atau seberapa jauh sasaran pelaksanaan biaya yang ditargetkan telah
tercapai. Jadi, keefektifan pengendalaian biaya adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa
baik atau seberapa jauh sasaran pelaksanaan biaya yang ditargetkan telah tercapai.

Nilai keefektifan dicerminkan oleh perbandingan nilai keluaran aktual dengan keluaran
yang ditargetkan. Apabila diimplementasikan pada biaya, keefektifan pengendalian biaya
dirumuskan sebagai berikut:

REALISASI TOTAL BIAYA

KEEFEKTIFAN BIAYA = X 100%
ANGGARAN TOTAL BIAYA

Dengan demikian semakin kecil nilai realisasi biaya dari anggaran biaya, maka akan
semakin efektif.

Biaya yang semakin efektif menunjukkan kemampuan produk tersebut dalam harga
semakin kompetitif. Hal ini salah satu upaya meningkatkan daya saing dalam strategi cost
leadership, yang menekankan keunggulan dalam biaya, artinya manajemen yang menggunakan
strategi ini yakin bahwa perusahaannya beroperasi dengan biaya rendah sehingga dapat
menawarkan harga yang lebih murah dari pesaingnya (Porter 1993:11). Bahkan, jika harga
produk dan jasa sama dengan saingan mereka, masih mempunyai keuntungan yang besar yang
ditunjukkan dalam kinerja perusahaan dan kinerja manajer lebih baik.

Hubungan antara Komitmen Manajer dan Peran Informasi Manajemen Biaya Dalam
TQM. . .
Beberapa penelitian mengenai komitmen manajer dalam elemen TQM telah dilakukan
oleh Tersziovski & Samson (1999), yang menyimpulkan, bahwa faktor-faktor TQM di antaranya
adalah komitmen manajemen mempengaruhi kinerja perusahaan. Noronha (2003) meneliti
budaya nasional dan elemenTQM. Elemen nilai-nilai budaya Chinese terdiri dari lima variabel
laten: kerendahan diri, penyesuaian diri, kesesuaian dengan bidangnya, independen, respek
terhadap orang lain. ElemenTQM antara lain: komitmen pimpinan (leader commitment),
pendekatan ilmiah, dan Kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa
hubungan keseluruhan antar variabel adalah positif. Selain itu Pasaribu (2008) pernah
melakukan penelitian mengenai komitmen pimpinan puncak dan hubungannya dengan
penerapan pilar dasar TQM dan menemukan ada hubungan yang tidak signifikan antara
komitmen pimpinan puncak dan penerapan pilar dasar TQM. Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan terhadap komitmen manajer mengenai TQM belum ada mengaitkan
dengan peran informasi manajemen biaya.

Berhubung informasi manajemen biaya merupakan bagian dari TQM, maka dapat
diduga, bahwa komitmen organisasi ada hubungan dengan peran informasi manajemen biaya
dalam TQM.
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Pengaruh Komitmen terhadap Keefektifan Pengendalian Biaya

Masaaki Imai (1999:290), mengemukakan banyak perusahaan menerapkan TQM
mendapat sukses pada masa awal. Namun setelah itu sukses mulai sirna atau gagal, dan manajer
mulai mencoba mencari lagi suatu tema yang baru sebagai perangsang selera manajemen.
Kondisi ini terjadi karena perusahaan tidak memiliki komitmen pada kondisi penting untuk
perwujudan strategi perbaikan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan kurangnya komitmen
manajemen merupakan salah satu penyebab kegagalan penerapan TQM. Gibson et al
(1994:244) menyatakan bahwa tidak adanya komitmen karyawan terhadap organisasi bisa
mengurangi keefektifan organisasi. Komitmen karyawan yang rendah dipicu komitmen manajer
yang rendah terhadap organisasi.

Manajer perlu mencari strategi perbaikan untuk meningkatkan komitmen secara
berkelanjutan, sehingga para manajer mendapat dukungan dari bawahan. Komitmen manajer
dalam organisasi memberikan kontribusi dalam memprediksi strategi-strategi penting yang
berhubungan dengan pengendalian biaya yang semakin efektif. Meyer et al (1999:155)
mendukung bahwa peningkatan komitmen berhubungan dengan peningkatan produktivitas.

Keefektifan pengendalian biaya merupakan bagian dalam pengukuran produktivitas.
Semakin sedikit produk catat (defect) atau produk yang tidak memenuhi spesifikasi, maka akan
meningkatkan keefektifan  pengendalian biaya, dan biaya yang semakin kecil akan
mempengaruhi perbaikan kinerja perusahaan dan kinerja manajer.

Hasil penelitian yang dilakukan Pasaribu (2008} menunjukkan ada pengaruh komitmen
pimpinan puncak terhadap keefektifan pengendalian biaya mutu. Komitmen pimpinan puncak
tidak dilaksanakan sendiri oleh pimpinan puncak harus bekerja sama dengan semua manajer
divisi dalam organisasi. Biaya mutu juga berimplikasi menimbulkan biaya yang lebih besar dari
harapan. Demikian juga manajer akan bekerja sama dengan bawahannya atau pekerja untuk
pengendalian atau pencegahan terjadinya kegagalan produk. Keberhasil pencegahan dan
kegagalan produk dapat mengakibatkan biaya produk semakin rendah. Dengan demikian diduga
ada pengaruh komitmen manajer terhadap keefektifan pengendalian biaya.

Pengaruh Peran Informasi Manajemen Biaya dalam TQM terhadap Keefektifan
Pengendalian Biaya

Keterkaitan peran informasi manajemen biaya dengan keefektifan pengendalian biaya,
dapat dilihat dari manfaat penerapan informasi manajemen biaya atau ABCM; yaitu salah satu
upaya menyediaan informasi biaya mutu yang akurat pada perusahaan (Hester 1993).

Dalam activity based costing management system (ABCM) pusat-pusat aktivitas ditentukan
untuk mengakumulasikan biaya langsung dan biaya tidak langsung yang terjadi. Pusat aktivitas
dapat digunakan untuk menentukan mutu yang kriteria kinerjanya ditentukan dalam bentuk
ukuran keluaran dari pusat aktivitas. Kriteria-kriteria ini dibuat selaras dengan tujuan TQM
untuk masing-masing pusat aktivitas.

Manajemen dapat mengidentifikasikan departemen-departemen yang memiliki biaya
kerusakan (defect) paling besar. Dalam sistem ABCM, pusat-pusat aktivitas dapat dikategorikan
dalam berbagai variasi dan cara yang berbeda untuk membantu analisis dan pengendalian biaya.
Oleh karena itu secara langsung akan mempengaruhi besar kecilnya keefektifan pengendalian
biaya. Semakin tercapai sasaran biaya yang ditargetkan, maka keefektifan pengendalian biaya
akan semakin baik.

Menilik lebih dalam keterkaitan tersebut dilihat dari pernyataan Miller (1992),
mengemukakan bahwa ABCM merupakan informasi yang berorientasi pada proses dan
membantu memberikan: (1) Informasi biaya-biaya proses usaha yang penting dan aktivitas-
aktivitas yang signifikan. Hal ini dilakukan agar proses perbaikan mutu akan lebih fokus; (2)
Informasi biaya aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah. Hal ini dilakukan agar dapat
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memastikan bahwa aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah dapat dieliminasi, sehingga
proses perbaikan mutu dapat dilakukan untuk aktivitas aktivitas yang berilai tambah saja; (3)
pengukuran kinerja aktivitas termasuk mutu, produktivitas waktu, dan customer services; dan
{4) Informasi cost driver. Dengan pembentukan cost driver ini akan lebih mudah dan akurat
menelusuri biaya-biaya yang dikeluarkan, sehingga perbaikan mutu penentuan harga pokok
produk dapat tercapai.

Semua pernyataan ini merupakan saran yang bertujuan untuk mengiliminasi biaya-biaya
yang tidak bernilai bagi pelanggan dan perbaikan proses yang bernilai tambah secara
berkelanjutan (continuous improvement), sehingga dapat mencapai tingkat pengendalian biaya
produk yang lebih efisien dan efektif. Hal ini akan ditunjukkan dalam kinerja perusahaan dan
kinerja manajemen yang lebih baik.

Pasaribu (2008) telah melakukan penelitian, bahwa pilar dasar TQM berpengaruh
terhadap keefektifan pengendalian biaya mutu, dan imlikasinya keefektifan pengendalian biaya
mutu berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Informasi manajemen biaya dalam TQM adalah
bagian dari TQM, dan kefektifan pengendalian biaya mutu meruapakan bagian dari kefektifan
pengendalian biaya. Dengan demikian dapat diduga bahwa peran imformasi manajemen biaya
dalam TQM ada pengaruh terhadap keefektifan pengendalian biaya.

Penelitian mengenai peran imformasi manajemen biaya dalam TQM terhadap keefektifan
pengendalian biaya, masih jarang dilakukan di Indonesia. Mengingat arti pentingnya penerapan
informasi manajemen biaya dalam mendukung TQM, maka penelitian ini perlu dilakukan guna
memperkaya temuan-temuan penelitian pada masa yang akan datang. Selain itu hasil penelitian
ini memberikan wawasan yang berharga bagi mahasiswa yang mempelajari akuntansi biaya,
akuntansi manajemen dan manajemen biaya, dan perencanaan dan pengenalian manajemen.

Berdasarkan tujuan penelitian dan latar belakang penelitian, hipotesis dirumuskan
sebagai berikut: (1) Terdapat hubungan antara komitmen manajer dengan peran informasi
manajemen biaya dalam TQM; dan (2) terdapat pengaruh komitmen manajer dan peran
informasi manajemen biaya dalam TQM baik secara simultan dan parsial terhadap keefektifan
pengendalian biaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan peneltian penjelasan (explanatory research) atas kausalitas
atau sebab akibat. Penelitian explanatory research terhadap semua anggota populasi yang
bersedia dilakukan penelitian (populasi survei). Sesuai hipotesis yang diajukan digunakan telaah
statistika yang tepat untuk tujuan hubungan sebab akibat, yaitu dengan menggunakan model
struktural, yaitu dengan teknik statistk Analisa Jalur (path analysis). Model ini akan
mengungkapkan besarnya pengaruh variabel-variabel penyebab terhadap variabel akibat, baik
secara langsung sendiri-sendiri, maupun secara bersamaan sesuai Gambar 1 sebagai paradigma
penelitian ini. '
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Gambar 1.
Paradigma Penelitian yang Menggambarkan Hubungan antar Variabel Penelitian
Komitmen
Manajer
(%)
\ Keefektifan
Pengendalian

/ Peva (0

Peran Informasi

Manajemen Biaya

Dalam (TQM (X3)

Populasi Penelitian

Jumlah BUMN manufaktur di Indonesia terdapat 32 perusahaan, namun 2 BUMN
manufaktur sedang proses likuidasi dan 2 BUMN tidak bersedia dijadikan tempat penelitian,
dengan alasan keterbatasan sumber daya manusia. Berarti dari penelitian pendahuluan hanya
28 BUMN manufaktur yang bersedia dijadikan tempat penelitian atau sebagai populasi survei.
Semula ditargetkan 6 responden manajer divisi di setiap BUMN manufaktur merupakan unit
anggota populasi yaitu departemen operasi, pemasaran, departemen akuntansi & administrasi
umum. Namun yang mengembalikan kuesioner rata-rata hanya dua manajer divisi dari masing-
masing 24 BUMN manufaktur atau 48 kuesioner yang kembali, yaitu manajer divisi
produksi/operasi dan manajer divisi penjaminan mutu. Terdapat manajer divisi dari 4 BUMN,
yaitu, PT Dahana, PT Bio Farma, PT Semen Kupang, dan PT Industri Soda Indonesia tidak
mengembalikan kuesioner, sehingga memutuskan tidak mengikutkan BUMN tersebut sebagai
tempat penelitian. Manajer divisi produksi dan divisi penjaminan mutu berperan langsung
mengetahui penerapan manajemen mutu di setiap BUMN manufaktur. Alasan dipilih 2 manajer
divisi dari dua departemen ini, karena departemen produksi dan divisi penjaminan mutu sangat
berperan langsung dalam pengolahan produk untuk siap diserahkan ketangan pelanggan
maupun konsumen.

Definisi dan Pengukuran Variabel

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari ‘komitmen manajer
dalam mutu, Peran Informasi Manajemen biaya dalam mendukung TQM, dan Keefektifan
Pengendalian Biaya. Komitmen manajer dalam mutu (Xi) adalah mempertahankan keikut
sertaan manajer dalam organisasi yang ditunjukkan melalui, kemauan untuk memainkan upaya
tertentu atas nama profesi, dan upaya manajemen perusahaan dalam melaksanakan tugas
pokoknya, dengan mengarahkan, mempengaruhi dan medorong bawahannya kearah berbagai
tujuan dalam organisasi termasuk program manajemen mutu terpadu (Aranya & Ferris 1984).
Data variabel komitmen manajer, dikumpulkan melalui instrumen pengukuran dalam bentuk
kuesioner yang menggunakan tipe skala Likert (Likert type items). Butiran pertanyaan
menggunakan 5 angka skala Likert. Jawaban responden akan diberi skor, dan hasil skor akan
menghasilkan skala ordinal. Selanjutnya skor ini dinaikkan skala pengukurannya menjadi ke
tingkat interval dengan menggunakan metode successive interval.

Peran Informasi Manajemen biaya dalam mendukung TQM (X) adalah sistem informasi
yang digunakan untuk mendukung keberhasilan usaha-usaha perbaikan dalam TQM (Turney &
Straton 1992). Untuk mengetahui sejauh mana pencapaian peran informasi manajemen biaya
dalam mendukung TQM, penelitian ini menggunakan daftar pertanyaan ditunjukkan ke setiap
manajer divisi. Pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan upaya perbaikan mutu adalah: (1)
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Untuk mengukur biaya aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya yang besar yang diberi skor
tinggi. (2) Untuk mengukur potensi perbaikan pada aktivitas-aktivitas dan proses-proses usaha
yang menyerap biaya tidak bernilai tambah yang diberi sekor tinggi; (3) Untuk mengukur
beberapa aktivitas yang berhubungan langsung dengan pencapaian sasaran dan tujuan strategik
perusahaan yang diberi skor tinggi; (4) Untuk mengukur aktivitas-aktivitas yang berhubungan
langsung dengan pelanggan seperti penagihan dan pengambilan pesanan dan penanganan
komplain yang diberi skor tinggi; (5) Untuk mengukur yang potensial menimbulkan biaya-biaya
berjumlah besar bila dilakukan secara tidak benar atau salah yang diberi skor tinggi. Misal
aktivitas perancangan produk tidak benar dapat berpengaruh secara signifikan terhadap
aktivitas manufaktur; dan (6) Pertanyaan mengenai aktivitas-aktivitas yang ditangani oleh
manajer yang mau menerima perubahan yang diberi skor tinggi. Data yang akan dikumpulkan
dari variabel peran informasi manajemen biaya dalam TQM, menggunakan tipe skala Guttman.
Menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap
suatu permasalahan yang ditanyakan (Sugiyono 2004:90). Pengukuran tipe ini akan didapat
jawaban yang tegas; yaitu "ya - tidak”. Dalam skala Guttman hanya ada dua interval yaitu
"setuju” atau "tidak setuju”. Jawaban dapat dibuat akor tinggi satu dan terendah nol. Untuk
jawaban setuju diberi skor 1 dan tidak setuju diberi skor 0.

Keefektifan Pengendalian Biaya (Y) adalah suatu ukuran seberapa baik atau seberapa
jauh sasaran pelaksanaan biaya yang ditargetkan telah tercapai (Shea & Gobeli 1995). Nilai
keefektifan dicerminkan oleh perbandingan nilai keluaran aktual dengan keluaran yang
ditargetkan. Apabila diimplementasikan pada biaya, maka rasio keefektifan pengendalian biaya
mutu adalah Realisasi Total Biaya dibagi dengan Total Biaya yang dianggarkan dikalai dengan
100%. Dari hasil perhitungan yang diperoleh, apabila semakin kecil rasio keefektifan
pengendalian biaya yang terealisasi dari yang dianggarkan, maka tingkat keefektifan
pengendalian biaya semakin baik.

Analisis Data

Setelah data didapatkan dianggap memadai dari segi validitas dan reliabilitasnya, maka
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis data hasil penelitian bedasarkan
struktur model antar variabel penelitian. Berhubung masalah yang diuji merupakan jaringan
dari berbagai variabel dan mempunyai hubungan kausal antar variabel, maka alat yang
digunakan menguji hipotesis penelitian ini adalah Analisa Jalur (Path Analisis). Dari variabel
yang akan dianalisis terdapat variabel antara. Dengan demikian alat analisis ini dapat
menerangkan pengaruh langsung dan tidak langsung seperangkat variabel penyebab (exogenous
variable) dan variabel akibat (endogenous variable), baik secara sendiri maupun bersamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi hasil penelitian, akan didahului pengujian terhadap data yang telah
dikumpulkan melalui analisis instrument penelitian. Analisis instrumen penelitian dilakukan
untuk menguji apakah instrument yang digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik
atau tidak. Instrumen dikatakan baik apabila instrumen penelitian tersebut memenubhi sifat valid
dan reliabel. Untuk memenuhi apakah suatu instrumen dapat dikatakan valid dan reliabel maka
dilakukan pengujian dua tahap, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan cara, Personel Judgement dan Analisis Statistik. .

Personel Judgement dilakukan sebelum kuesioner. disebarkan kepada responden
sesungguhnya. Cara ini dilakukan antara lain dengan mendiskusikan redaksional instrument
penelitian dengan para kolega peneliti baik yang berlatar belakang akuntansi maupun psikologi
sebanyak 10 responden pilot test. Cara ini dilakukan agar kalimat dalam kuesioner bisa dan
mudah dipahami. Kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan merupakan hal yang
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penting dalam penelitian ini. Untuk tujuan tersebut, pengujian data selanjutnya dilakukan
dengan uji validitas dan uji reliabilitas.

Analisis uji validitas atau kesahihan menggunakan korelasi Pearson. Teknik untuk menguji
validitas instrument tiap-tiap variabel dilakukan dengan cara mengkorelasikan tiap skor item
instrumen dengan total skor dari jumlah item instrument tersebut. Indikatornya adalah apabila
thitung > trabel, berarti data tersebut signifikan (valid), sebaliknya apabila thitung < traber, berarti data
tersebut tidak signifikan (tidak valid). Berhubung pengolahan data penelitian ini menggunakan
SPSS 14, maka apabila nilai p (probabilitas) korelasi tersebut signifikan, maka item instrumen
tersebut valid, sebaliliknya apabila tidak segnifikan, maka item instrumen tersebut tidak valid
dan harus didrop.

Hasil uji validitas keseluruhan data yang diperoleh dari rsponden menununjukkan lebih
banyak item yang signifikan dibanding dengan item yang tidak signifikan (Lampiran 6). Berarti
semua variabel adalah valid. Hasil pengujian reliabilitas instrumen komitmen manajer, dan
peran informasi manajemen biaya, keefektifan pengendalian biaya dan kinerja manajer setelah
di uji dengan Cronbach Alpha menunjukkan semua variabel berada di atas 0,006. Berarti
instrumen dari masing-masing komitmen manajer, peran informanasi manajemen biaya,
keefektifan pengendalian biaya, dan kinerja manajer adalah diandalkan (reliable).

Pengaruh Komitinen Manajer dan Peran Informasi Manajemen Biaya Dalam Mendukung
Total Quality Management Terhadap Keefektifan Pengendalian Biaya

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menemukan tingkat hubungan antara komitmen
manajer dengan peran informasi manajemen biaya dalam TQM pada BUMN Manufaktur di
Indonesia; (2) Menemukan pengaruh komitmen manajer dan peran informasi manajemen biaya
dalam TQM baik secara simultan dan parsial terhadap keefektifan pengendalian biaya pada
BUMN Manufaktur di Indonesia.

Berdasarkan paradigma asal yang tertera pada Gambar 2 tersebut dan hasil penelitian
terhadap responden, maka dilakukan tahap perhitungan secara statistik, analisis hubungan
antar variabel eksogen, dan pengaruh antar variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam
rangka menguji hipotesis dan menjawab rumusan masalah penelitian. Berdasarkan hasil
perhitungan pada Lampiran dengan menggunakan paket program Statistika dan SPSS 14.0, hasil
analisis jalur pengaruh komitmen manajer, dan peran informasi manajemen biaya terhadap
keefektifan pengendalian biaya dan implikasinya terhadap kinerja manajer untuk 24 BUMN
manufaktur di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2. .

_ Gambar 2. _
Hasil Analisis Jalur Pengaruh Komitmen Manajer, Peran Informasi
Manajemen Biaya Terhadap Keefektifan Pengendalian Biaya
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Keterangan:
X1 :Komitmen Manajer Divisi
X2 :Peran Informasi Manajemen Biaya
Y :Keefektifan pengendalian biaya
e1 :Variabel lain yang mempengaruhi Y, yang tidak
diukur

Berdasarkan koefisien jalur pada Gambar 2 dapat dijelaskan, bahwa pengaruh antar
variabel menggambarkan besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainya (&1).
Besarnya pengaruh digambarkan dalam persen (%). Selisih antara pengaruh keseluruhan
(100%) terhadap persentase pengaruh variabel tersebut merupakan persentase pengaruh
variabel lain (g;). Korelasi antar variabel menggambarkan besarnya hubungan dua arah antara
variabel eksogen (penyebab) dalam substruktur pertama (antara komitmen manajer dengan
peran informasi manajemen biaya.

Hubungan antara Komitmen Manajer, dan Peran Informasi anajemen Biaya pada Badan
Usaha Milik Negara Manufaktur di Indonesia
Hipotesis 1 berbunyi: Terdapat hubungan antara komitmen Manajer, dan Peran Informasi
Manajemen Biaya.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang tercantum dalam Lampiran analisis data
terlihat bahwa hubungan antara Komitmen Manajer dengan Peran Informasi Manajemen Biaya
adalah -0,2544. Hubungan tersebut digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.
Struktur 1 (Hubungan Korelasional antara Variabel X; dengan X,)

Data dikumpulkan dari populasi survei, maka tidak perlu dilakukan statistik uji (Uji ¢),
namun Kriteria yang tentukan adalah Ho: r < 0; Hy.r > 0. Hasil pengujian hipotesis hubungan
antara komitmen manajer dengan peran informasi manajemen biaya adalah tidak signifikan. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi lebih kecil dari nol (r < 0). Dengan demikian
komitmen manajer memiliki hubungan tidak signifikan dengan peran informasi manajemen
biaya.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan Komitmen pimpinan manajer dengan peran
informasi manajemen biaya ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rx1x2) sebesar -0,2544,
sehingga Ho diterima. Hal ini berarti tidak terdapat hubungan antara komitmen manajer
dengan peran informasi manajemen biaya.

Interpretasi - hasil penelitian adalah bahwa komitmen manajer tidak mampu
menggerakkan peran informasi manajemen biaya, demikian sebaliknya peran informasi
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manajemen biaya belum mampu melaksanakan komitmen manajer dengan baik. Berarti tidak
sesuai dengan deduksi yang menyatakan komitmen manajer divisi akan menyokong bawahan
dalam menerapkan informasi manajemen biaya.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Anderson & Scoroeder (1994). Anderson & Scoroeder mengemukakan terdapat hubungan
positif antar variabel TQM antara lain peran kepemimpinan dengan kepuasan pelanggan. Hal ini
bisa bertentangan, apabila Anderson & Scoroeder tidak menggunakan indikator informasi
manajemen biaya dalam mengukur variabel TQM. Demikian juga hasil penelitian ini
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bayazit (2003), yang menyimpulkan
terdapat hubungan posistif antara variabel TQM, yaitu komitmen, kepuasan pelanggan,
pendidikan dan pelatihan, kerjasama tim dan penggunaan statistika dengan keunggulan
bersaing.

Pengaruh Komitmen Manajer, Peran Informasi Manajemen Biaya terhadap Keefektifan
Pendendalian Biaya pada Badan Usaha Milik Negara Manufaktur di Indonesia

Hipotesis ke dua, yaitu: Terdapat pengaruh komitmen manajer divisi (X1), peran informasi
manajemen biaya (X;) secara simultan terhadap keefektifan pengendalian biaya (Y).  Secara
simultan diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,1058. Nilai koefisien determinasi (R?)
pengaruh komitmen manajer, peran informasi manajemen biaya secara simultan terhadap
keefektifan pengendalian biaya lebih besar dari 0 (nol). Syarat untuk menyatakan bahwa
variabel eksogen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel endogen, apabila R?> 0.
Berdasarkan syarat tersebut hasil penelitian ini menolak Ho (hipotesis nol) dan menerima Ha
(hipotesis alternatif). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kornitmen manajer (Xi), peran
informasi manjemen biaya (Xz), secara simultan berpengaruh terhadap keefektifan
pengendalian biaya pada BUMN manufaktur di Indonesia.

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,1058, berarti 10,68% variabel endogen, yaitu
keefektifan pengendalian biaya ditentukan secara simultan oleh variabel eksogen, yaitu
komitmen manajer, peran informasi manajemen biaya dalam mendukung TQM. Ini
menunjukkan bahwa komitmen manajer, peran informasi manajemen biaya dalam mendukung
TQM secara simultan berpengaruh terhadap keefektifan pengendalian biaya mutu sebesar
10,68%, sisa sebesar 89.42% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan
dalar medel penelitian ini (g1). ' ;

Interpretasi hasil penelitian dapat dikemukakan, Keefektifan pengendalian biaya adalah
alat pengukuran kinerja atas keherhasilan penerapan informasi manajemen biaya akan
ditunjukkan keefektifan pengedalian biaya yang semakin baik. Sebaliknya kegagalan penerapan
informasi manajemen biaya dalam mendukung TQM akan ditunjukkan keefektifan pengedalian
biaya yang semain buruk. Dengan demikian faktor lain yang tidak diteliti mempengaruhi
keefektifan pengendalian biaya. )

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Tersziovski & Samson (1999) mengemukakan, faktor-faktor TQM dijadikan sebagai sistem
penghargaan mutu. Hasil pengujian menunjukkan, antara faktor-foktor TQM yang dipilih
mempengaruhi kinerja perusahaan. Demikian juga penelitian ini mendukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh Noronha (2003) yang meneliti National culture dan TQM. Elemen TQM
yang digunakan terdiri dari: (1) komitmen dengan dimensi terdiri dari komunikas, komitmen
pimpinan; (2) perencanaan dan evaluasi organisasi dengan dimensi pelatihan dan evaluasi
pegawai; (3) pendekatan scientific dengan dimensi terdiri dari tim kerja, dan involvement, dan
(4) kepuasan konsumen dengan dimensi. National culture ditinjau dari Cinese culture value.
- Hasilnya hubungan antara variabel nilai budaya Cina dengan TQM adalah positif.
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Kemungkinan selain penerapan informasi manajemen biaya yang rendah faktor lain yang
tidak diteli mempengaruhi rendahnya keefektifan pengendalian biaya pada BUMN manufaktur,
diantaranya hubungan perusahaan dengan pemasok, dan budaya organisasi. Hubungan
perusahaan dengan pemasok merupakan salah satu elemen TQM dalam ISO 9001:2000, yang
mempengaruhi keberhasilan penerapan TQM termasuk keefektifan pengendalian biaya mutu.
Belum ada penelitian terdahulu yang menyorot tentang hubungan perusahaan dengan pemasok.
Namun setelah mengkaji berbagai teori nampak bahwa hubungan perusahaan dengan pemasok
mempengaruhi keefektifan pengendalian biaya (Suardi 2001).

Pengaruh Secara Parsial Komitmen Manajer, Peran Informasi Biaya terhadap Keefektifan
Pendendalian Biaya

Berdasarkan uji secara parsial menunjukkan nilai koefisien jalur pengaruh komitmen
manajer (Xi) terhadap keefektifan pengenalian biaya (Y) sebesar 0,3090, peran informasi
manajemen biaya (Xz) terhadap keefektifan pengenalian biaya (Y) sebesar 0,2071. Diagram jalur
dapat disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4.
Struktur 2: Pengaruh Komitmen Manajer, Peran Informasi Manajemen Biaya Terhadap
Keefektifan Pengendalian Biaya.

PYS 1

0,8942

Berhubung penelitian ini menggunakan populasi survei, tidak dilakukan pengujian
signifikansi terhadap koefisien jalur tersebut, karena nilai koefisien jalur yang diperoleh adalah
nilai koefisien jalur yang sesungguhnya dari populasi survei. Nilai koefisien jalur masing-masing
variabel komitmen manajer, peran informasi manajemen biaya terhadap keefektifan
pengendalian biaya menunjukkan lebih besar dari nol (Pyx; > 0). :

Berdasarkan rumusan hipotesis, syarat untuk menyatakan bahwa komitmen manajer (Xi),
peran informasi manajemen biaya (Xz) berpengaruh positif terhadap keefektifan pengendalian
biaya (Y) apabila Pyxi> 0. Mengacu pada syarat tersebut, berarti hasil penelitian ini menolak Ho
(hipotesis nol); menerima Ha (hipotesis alternatif). Dengan demikian komitmen manajer (X),
peran informasi manajemen biaya (Xz) secara parsial berpengaruh positip terhadap keefektifan
pengendalian biaya mutu (Y).

Untuk mengetahui besarnya pengaruh langsung variabel eksogen (X)) terhadap
keefektifan pengendalian biaya mutu (Y) dihitung dengan cara mengkuadratkan koefisien jalur
(Pyx;)2. Dengan demikian besarnya pengaruh langsung komitmen manajer terhadap keefektifan
pengendalian biaya (Pyx:)? adalah sebesar: (0,3090)2 x 100% = 9.55%, pengaruh langsung
peran informasi biaya terhadap keefektifan pengendalian biaya (Pyx:)? adalah sebesar:
(0,2071)2x100% = 4.29%.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke dua, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
komitmen manajer (Xi), peran informasi manajemen biaya (X2) secara parsial berpengaruh
positip terhadap keefektifan pengendalian biaya (Y), yang ditandai oleh nilai koefisien jalur
masing-masing sebesar 0,3090; dan 0,2071, atau nilai pengaruh langsung masing-masing
sebesar 9.55%, dan 4,29%.

Pengaruh positif tersebut bermakna bahwa semakin tinggi tingkat komitmen manajer, dan
peran informasi manajemen biaya, maka semakin tinggi juga keefektifan pengendalian biaya.
Sebaliknya, semakin kecil tingkat komitmen manajer, dan peran informasi manajemen biaya,
maka semakin rendah tingkat keefektifan pengendalian biaya yang dilakukan manajer divisi
pada BUMN manufaktur di Indonesia.

Nilai pengaruh langsung masing-masing variabel eksogen sebesar 9.55%, dan 4,29%.
menunjukkan bahwa komitmen manajer, dan peran informasi manajemen biaya berpengaruh
positip terhadap keefektifan pengendalian biaya. Dengan kata lain, pengaruh langsung masing-
masing variabel tersebut menunjukkan bahwa keefektifan pengendalian biaya mampu
dijelaskan oleh komitmen manajer sebesar 9.55%, peran informasi manajemen biaya sebesar
4,29%.

Dari koefisien jalur masing-masing variabel eksogen menunjukkan bahwa pengaruh
komitmen manajer lebih besar dibandingkan dengan peran informasi manajemen biaya. Berarti
keberhasilan keefektifan pengendalian biaya sangat ditentukan komitmen manajer baik dalam
tanggung jawab manajemen mutu, melatih keseluruhan hirarki dalam proses manajemen mutu,
perbaikan mutu, keterlibatan partisipasi manajer divisi. Fenomena tersebut masuk akal karena
manajer divisi sangat berperan memotivasi bawahannya meningkatkan keefektifan
pengendalian biaya yang lebih baik.

Penentuan besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung serta pengaruh total variabel
eksogen (komitmen manajer, peran informasi manajemen biaya) terhadap variabel endogen
(keefektifan pengendalian biaya) diiktisarkan pada Tabel 1.

Tabel 1

Hasil Analisis Koefisien Jalur Berdasarkan Besarnya
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Serta Koefisien Determinasi
Variabel Eksogen (X) Terhadap Endogen (Y)

Pengaruh
: Pengaruh Tidak
Variabel Uraian Langsung Langsung  Total
Komitmen
Manajer (X1) keY= {0,3090)2x100% 9.55% - g
melalui X; ke Y= (0,3090x (-0.2544) x -1.63%
0,2071) 100%
Jumlah T 7.92%
Peran
informasi KeY (0,2071)2x100% 4.29%
manajemen
biaya (Xz)
melalui X; ke Y= (0,2071 x (-0,2544) x
0,3090)100% -1.63%
Jumlah 2.66%
Sub Total 13,84% -3.26% .
Koefisien determinasi: R2y (x4, x2) : 10.58%
Pengaruh variabel lain yang tidak diteliti terhadap Y (&1} 89.42%

Total 100, %

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.
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Tabel 1 menjelaskan pengaruh langsung masing-masing variabel eksogen terhadap
variabel keefektifan pengendalian biaya (Y), yaitu pengaruh langsung komitmen manajer (X1)
terhadap keefektifan pengendalian biaya (Y) sebesar 9.55%, dan pengaruh langsung peran
informasi manajemen biaya (X;) terhadap keefektifan pengendalian biaya (Y) sebesar 4.29%.
Total pengaruh langsung variabel komitmen pimpinan manajer (Xi) dan peran informasi
manajemen biaya (Xz) terhadap keefektifan pengendalian biaya adalah 13.84 %.

Pengaruh tidak langsung komitmen manajer (X,) terhadap keefektifan pengendalian biaya
mutu (Y) melalui variabel peran informasi manajemen biaya (X;) sebesar -1.63%. Variabel
peran informasi manajemen biaya (X;) terhadap keefektifan pengendalian biaya (Y) melalui
komitmen manajer (X:) sebesar 1.63%. Total pengaruh tidak langsung terhadap keefektifan
pengendalian biaya mutu sebesar -3.26%.

Dari analisis data tersebut dilihat dari besarnya pengeruh langsung dan tidak langsung
yang terdapat pada Tabel 1 menunjukkan, bahwa pengaruh langsung yang paling besar adalah
variabel komitmen manajer sebesar 9.55%, sedangkan pengaruh tidak langsung yang paling
besar tidak ada diantara komitmen manajer dan peran informasi manajemen biaya. Justru
berpengaruh negatif yang sama masing sebesar (-1.63%)

Interpretasi penelitian ini adalah untuk mingkatkan keefektifan pengendalian biaya,
manajer harus meningkatkan komitmennya, melalui meningkatkan pemahaman penanganan
informasi manajemen biaya baik melalui pelatihan dan pendidikan, sehingga dapat
meningkatkan kompetensi manajer divisi sesuai yang dipersyaratkan untuk mengerjakan
aktivitas manajerial dalam divisinya kearah lebih baik. Komitmen pimpinan manajer semakin
baik dalam kepemimpinan manajemen biaya dalam mendukung TQM, maka keefektifan
pengendalian biaya yang semikin meningkat.

Robbins & Timothy (2007) mengemukakan banyak perusahaan gagal menerapkan TQM,
akibat pemahaman manajer atau penyelia kurang baik manajemen mutu dalam hal ini
penanganan informasi manajemen biaya. Dengan demikian agar penerapan informasi
manajemen biaya berhasil, maka dibutuhkan dukungan pemahaman manajer divisi mengenai
TQM secara keseluruhan. Dilihat dari besarnya pengaruh total yang terdapat pada Tabel
5.6, ternyata komitmen manajer terhadap keefektifan pengendalian biaya mempunyai pengaruh
yang paling besar, sama halnya dengan pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan keefektifan pengendalian biaya secara berkelanjutan, faktor utama yang perlu 7
diperhatikan dalam penerapan informasi manajemen biaya dalam mendukung TQM adalah "
peningkatan pemahaman manajer divisi faktor yang mendukung TQM diantaranya kemampuan
mengukur biaya aktivitas dalam proses yang meyerap biaya, potensi untuk perbaikan dan
potensi menimbulkan biaya-biaya berjumlah besar. Penerapan TQM selalu berubah seiring
dengan perkembangan dunia usaha, oleh karena itu pemahaman manajer divisi perlu
ditingkatkan secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan BUMN manufaktur yang lebih baik.

Tanpa meningkatan kompetensi manajer divisi mengenai manajemen biaya dalam
mendukung TQM maka penerapan informasi manajemen biaya pada BUMN manufaktur sukar
diterapkan. Kesadaran manajemen biaya dalam organisasi tergantung pada banyak intangibles,
terutama sikap manajemen puncak terhadap mutu (Choi & Behling (1997). Jadi untuk
mendorong komitmen manajer mengenai manajemen biaya dan keefektifan pengendalian biaya
yang semakin baik tergantung dukungan pimpinan puncak. Dengan dukungan pimpinan puncak,
manajer akan berusaha meningkatkan kompetensi mereka menangani informasi manajemen
biaya dalam rangka mendukung TQM yang semakin baik.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 22

Hubungan komitmen manajer, dan peran inforamasi manajemen biaya satu sama lain
tidak terdapat hubungan yang tidak signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi adalah negatif. Berarti hubungan antara komitmen manajer dan peran informasi
manajemen biaya masih lemah.

Secara simultan komitmen manajer, peran informasi manajemen biaya berpengaruh
positif terhadap keefektifan pengendalian biaya. Artinya untuk meningkatkan keefektifan
pengendalian biaya perlu meningkatkan komitmen manajer terlebih dulu, dan peran informasi
manajemen biaya. Temuan tersebut menunjukkan, bahwa semakin tinggi komitmen manajer,
dan informasi manajemen biaya. maka akan semakin meningkatkan keefektifan pengendalian
biaya. Keefektifan pengendalian biaya yang semakin baik berarti perusahaan semakin berhasil
meningkatkan peran informasi manajemen biaya dalam kegiatan pengendalian dan kegiatan
pencegahan fasilitas industri dan produk gagal.

Secara parsial disimpulkan: (a) Komitmen manajer berpengaruh positif terhadap

keefektifan pengendalian biaya. Artinya jika manajer memiliki komitmen yang memadai )
melaksanakan tugas pokoknya, yaitu keterlibatan dalam melaksanakan tanggung jawab
manajemen mutu, melatih keseluruhan hirarki dalam proses manajemen mutu, perbaikan mutu
dengan memberikan dukungan kepada tim perbaikan mutu, melibatkan partisipasi bawahannya
dengan memberikan sistem penghargaan kepada bawahan sebagai pengakuan atas keberhasilan
perbaikan kualitas, dan menambah sasaran manajemen biaya kepada rencana bisnis
diantaranya menambah dan memperbaiki hubungan dengan manajer divisi lain; (b) Peran
informasi manajemen biaya berpengaruh positif terhadap keefektifan pengendalian biaya.
Artinya semakin baik penerapan manajemen biaya, yang ditunjukkan meningkatnya kepuasan \
pelanggan, pemberdayaan dan pelibatan bawahan yang semakin memadai, perbaikan e
berkelanjutan setiap kegiatan yang semakin baik, dan pengambilan keputusan manajemen yang
dapat dipertanggungjawabkan, maka keefektifan biaya akan semakin baik.

Saran

Saran Manajerial. Berhubung tidak terdapat hubungan antara komitmen manajer dengan E
peran informasi manajemen biaya dalam TQM. Disarankan kepada manajemen BUMN -
manufaktur, perlu ada perbaikan budaya organisasi kearah yang lebih kondusif, sehingga faktor-
faktor penghambét perubahan seperti lemahnya hubungan kerjasama manajemen pada tingkat
fungsional, yaitu komunikasi yang buruk di antara fungsi organisasi, serta sikap manajer yang
memperlakukan stafnya seolah-olah tidak mampu berpikir. Selain itu pendelegasian dan
kepemimpinan yang tidak baik dari pimpinan puncak perlu perbaikan, kerjasama dalam tim,
proses.penyebaran kuasa dapat ditingkatkan (Fandi & Diana 2003). Hal ini akan memberikan
kontribusi untuk meningkatkan peran informasi biaya terhdapa keefektifan pengendalian biaya.

Saran Pengembangan llmu

Secara simultan komitmen manajer, peran informasi manajemen biaya berpengaruh
terhadap keefektifan pengendalian biaya mutu. Mengingat keterbatasan penelitian ini, yaitu
hanya meneliti komitmen manajer dan peran informasi manajemen biaya terhadap keefektifan
pengendalian biaya saja, maka bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengembangkan
penelitian ini dengan meneliti pengaruh faktor lain seperti, faktor hubungan perusahaan dengan
pemasok, budaya organisasi, etika bisnis.
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